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Pendahuluan
• Pola asuh setiap keluarga berbeda-beda salah satunya pola asuh dari 

keluarga broken home.
• Hasil wawancara terhadap remaja yang mengalami broken home di 

Kecamatan Krian memberikan informasi bahwa mereka memilih tidak pernah 
ikut campur ketika orang tuanya bertengkar, ia memilih diam, nangis dan 
memakai headset agar tidak mendengar suara yang keras, seorang remaja 
hanya menangis dan keluar rumah menuju ibu angkatnya ketika melihat 
kedua orangtuanya bertengkar, dan terdapat remaja merasa kasus perceraian 
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran emosi pada remaja keluarga broken home di Kecamatan 
Krian, Sidoarjo?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran emosi pada remaja keluarga 
broken home di Kecamatan Krian, Sidoarjo, dengan menerapkan pendekatan 
kualitatif dan fenomologi sesuai situasi sosial pada objek yang diteliti.
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Metode
Pada penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan fenomologi. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo dengan variabel penelitian berupa
emosi, remaja dan keluarga broken home.

Teknik penentuan subjek menggunakan teknik puprosive sampling dengan populasinya
meliputi anggota keluarga terdiri dari 3 kepala rumah tangga yaitu 1 kepala keluarga dari
desa Sidorejo yang berpisah selama 4 tahun, 1 kepala keluarga dari desa Tempel yang
berpisah selama 5 tahun, dan 1 kepala keluarga dari desa Simo Angin-angin yang
berpisah selama 11-12 tahun. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara. Peneliti
menggunakan triangulasi data dan triangulasi teori.

Teknik analisis data dari proses reduksi data, abstraksi data atau penyajian data dan
verifikasi data.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap anak yang mengalami broken home memiliki
cara atau kontrol diri masing-masing dalam menyikapi permasalahan tersebut pada
saat masa pertumbuhan.

Hal ini dikarenakan terjadinya perceraian ketika anak masih kecil atau berusia remaja
yang dalam fase pertumbuhan dan perkembangan akan memberikan dampak yang
signifikan terutama pada perubahan fisik, psikologis, dan sosial.

Dengan kata lain, masih terbilang labil dan belum berada dalam fase kematangan emosi.
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Pembahasan
Hasil penelitian melalui wawancara dengan beberapa aspek emosi positif dan negatif
dapat mengetahui gambaran emosi dari remaja broken home. Aspek emosi positif yang
dimaksud diantaranya kendali diri, sikap hati-hati, lebih sering merasakan emosi positif,
hubungan interpersonal yang baik, adaptibilitas, intropeksi, relaksasi, toleransi,
pandangan yang positif, peka terhadap orang lain, dan tidak mudah putus asa.
Sementara gambaran emosi remaja broken home berdasarkan aspek emosi negatif
diantaranya timbul perasaan marah, malu, kecewa, dan merasa bersalah.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan 3 subjek mengenai pengendalian emosi ialah
menenangakan diri dengan menjauhi sesuatu yang berisik atau yang membuatnya
tertekan, misalnya pergi bersama teman karena salah satu subjek mengatakan bahwa
ketika bersama teman (healing) ia akan merasa Bahagia.
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Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat kematanagan emosional pada anak, karena pada

umunya anak broken home memiliki tingkat emosional yang tinggi.

2. Menambah wawasan ataupun pengetahuan baru dalam mengatasi dan
kontrol diri ketika mengalami permasalahan atau konflik yang sama.
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